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Penulisan ini bertujuan untuk menginvestigasi secara mendalam persepsi
ASN pada lingkungan FDIK UIN Antasari terkait pelaksanaan ibadah haji beserta
umrah. Fokus utama Penulisan ini terbagi menjadi tiga dimensi kunci, yaitu
physical effect, cultural effect, dan personal effect. Dengan tujuan merinci dan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi pandangan ASN terhadap
pelaksanaan ibadah tersebut.

Analisis physical effect melibatkan penelusuran dampak dari aspek
dukungan dan lingkungan terhadap kenyamanan dan kelancaran pelaksanaan
ibadah haji maupun umrah di lingkungan FDIK UIN Antasari. Dalam konteks ini,
faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas ibadah dan aksesibilitas dapat menjadi
elemen kunci dalam membentuk persepsi ASN maupun masyarakat luas terhadap
proses ibadah.

Cultural effect mengarahkan perhatian kepada pengaruh nilai-nilai
budaya dan standar-standar moral sosial, termasuk dinamika organisasi, sehingga
dapat membentuk persepsi ASN terhadap pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
Pemahaman mendalam terhadap pengaruh nilai-nilai ini diharapkan dapat
memberikan konteks yang lebih baik dalam menganalisis sikap dan pandangan
ASN dan Masyarakat lainnya.

Personal effect, sebagai dimensi ketiga, memfokuskan pada variabel
individu seperti tingkat keimanan, pengetahuan agama, dan pengalaman pribadi.
Penulisan ini mengidentifikasi bahwa variabel ini dapat memiliki dampak
signifikan terhadap sikap dan motivasi ASN dalam menjalankan ibadah,
memperkaya persepsi mereka terhadap aspek-aspek keagamaan demi kelancaran
proses ibadah haji maupun umrah.

Penulisan ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menerapkan
dialog tatap muka mendalam dan observasi sebagai teknik pengumpulan data.
Dengan demikian, diinginkan bahwa temuan Penulisan ini dapat memberikan
kontribusi signifikan untuk memahami faktor-faktor yang membentuk persepsi
ASN terkait ibadah haji dan umrah di lingkungan FDIK UIN Antasari. Implikasi
dari temuan Penulisan ini diharapkan dapat membantu pengembangan kebijakan
dan program yang lebih tepat sasaran, memfasilitasi lingkungan yang mendukung
pelaksanaan ibadah, serta meningkatkan kesejahteraan spiritual ASN di institusi
tersebut.
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